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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui komunikasi interpersonal orang tua dalam penggunaan
gadget pada anak usia dini di Kampung Utan Jati dan Untuk mengetahui faktor penghambat orang tua
dalam penggunaan gadget pada anak usia dini di Kampung Utan Jati. Dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah ialah wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Untuk menguji keabsahan data, penenlitian ini menggunakan teknik
analisis data yaitu triangulasi. Hasil penenlitian ini menunjukkan bahwa Komunikasi Interpersonal yang
dilakukan oleh orang tua kepada anak usia dini saat menggunakan gadget berjalan baik dalam keseharian
di keluarga. Dapat dilihat dari 5 keefektifan teori Devito yang di mana anak diajarkan untuk menjadi
pribadi yang terbuka, orang tua berempati dengan anak saat menggunakan gadget, sikap positif orang
tua yang bisa dicontoh oleh anak, sikap mendukung orang tua usia dini dalam mengatur penggunaan
gadget pada anak, dan juga kesetaraan antara orang tua dengan anak saat mengunakan gadget.

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Penggunaan Gadget, Anak Usia Dini

ABSTRACT

Thus interpersonal communication that occurs between parents and early childhood in the use of
gadgets in Kampung Utan Jati, Kalideres, West Jakarta, where children aged 1-6 years are a golden
period that still requires parents to care for and look after them, especially when using children's
gadgets. must be accompanied. The purpose of this study was to find out the interpersonal
communication of parents in the use of gadgets in early childhood in Kampung Utan Jatil and to find
out the inhibiting factors of parents in the use of gadgets in old age children in Kampung Utan Jatil. In
this study using qualitative methods. Data collection techniques used are interviews, documentation,
and observation. To test the validity of the data, this research uses a data analysis technique, namely
triangulation. The results of this study indicate that Interpersonal Communication carried out by
parents with early childhood when using gadgets goes well in everyday life in the family. It can be seen
from the 5 effectiveness of Devito's theory where children are taught to be open individuals, parents
empathize with children when using gadgets, positive attitudes of parents that can be emulated by
children, attitudes of supporting parents at an early age in managing the use of gadgets in children, and
also equality between parents and children when using gadgets.
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1. PENDAHULUAN

Anak-anak mempunyai karakter yang unik dan melalui keunikan inilah orang tua sudah
selayaknya untuk bisa bersikap lebih toleran terhadap segala tingkah laku yang dilakukan seorang anak,
mulai dari yang menggemaskan hingga menjengkelkan (Noor, 2020). Pertumbuhan dan
perkembangannya diperhatikan dengan cara memberi perlakuan yang baik seperti pendidikan usia
prasekolah atau pendidikan sekolah dikelas-kelas Sekolah Dasar (Miranti & Putri, 2021). Masa ini
merupakan saat yang paling tepat untuk meletakkan dasar pertama dan utama dalam mengembangkan
berbagai potensi dan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, spiritual, konsep diri,
disiplin diri, dan kemandirian (Khairi, 2018). Menghabiskan waktu bersama yang jauh dari rumah atau
tempat- tempat umum yang berbeda dengan keluarga yang memberikan dampak pada perkembangan
anak (Elias et al., 2021).

Gadget atau Gawai merupakan sebuah elektronik kecil yang mempunyai fungsi khusus seperti
smartphone. Gadget merupakan sebuah inovasi terbaru dari teknologi fitur terbaru dan kemampuan yang
lebih baik memiliki tujuan maupun fungsi lebih praktis dan lebih berguna (Miranti & Putri, 2021).
Gadget dapat digunakan sebagai alat komunikasi semua kalangan baik itu para orang tua, remaja
bahkan anak-anak usia dini (Sari et al.,2020).

Berikut ini adalah grafik peningkatan penggunaan gadget khususnya smarthphone dari tahun 2015-
2025.

Pengguna Smartphone diperkirakan
Mencapai 89% Populasi pada 2025

Penetrasi Ponsel Pintar di Indonesia

https://www.goodnewsfromindonesia.id/2020/10/06/pengguna-smartphone-di-indonesia-diperkirakan-

mencapai-89-populasi-pada-2025

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa penggunaan smartphone, khususnya di Indonesia
sudah meningkat dari tahun ke tahun. Jumlah pengguna smartphone di Indonesia pada tahun 2021 telah
mencapai 75 Persen populasi, dan diperkirakan akan terjadinya peningkatan penggunaan sm artphone
di tahun 2025 hingga 89 Persen populasi. Kemajuan teknologi pada gadget selain memudahkan dalam

berkomunikasi juga mempermudahkan manusia untuk mencari informasi dengan fitur intenet
yang terdapat di dalamnya (Miranti & Putri, 2021). Namun penggunaan gadget secara berlanjut akan

berdampak buruk bagi pola perilaku anak dalam kesehariannya, anak-anak cenderung terus-menerus
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menggunakan gadget akan sangat tergantung dan menjadi kegiatan yang harusdan rutin dilakukan oleh
anak aktifitas sehari-hari, tidak dipungkiri saat ini anak lebih sering bermain gadget daripada

belajar dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya (Waluyati, 2020).

Dari data pengguna smarthphone di atas terdapat juga data kecanduan gadget pada anak usia dini

sebagai berikut:

Persentase Anak Usia Dini yang Menggunakan Telepon Seluler dan Mengakses Internet Tahun
2022

04 Tl TohunlTotl
e Baan Pusat Statist

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), sebanyak 33,44 Persen anak usia dini yang
berusia 0-6 tahun di Indonesia sudah bisa menggunakan ponsel pada 2022. Sementara, 24,96 Persen

anak usia dini di dalam negeri juga mampu mengakses internet.

Pengguna gadget memiliki dampak positif dari penggunaan gadget antara lain untuk
memudahkan seorang anak dalam mengasah kreativitas dan kecerdasan anak (Sari et al 2020).
Penggunaan gawai atau gadget menimbulkan dampak negatif pada anak usia dini antara lain dengan
konten yang kurang baik, mempengaruhi kesehatan fisik (masalah penglihatan, kelakuan, cedera tulang
belakang karena posisi duduk), mengalami ketergantungan bahkan menghambat perkembangan sosial
anak (Miranti & Putri, 2021).

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di Kampung Utan Jati ada 5 orang tua yang anak

usia dini sudah di berikan gadget oleh orang tuanya dengan berbagai macam alasan :

Orang tua yang dengan mudah memberikan gadget pada anaknya dengan alasan agar mudah
mengerjakan kerjaan rumah tangga karena anak tidak akan rewel atau menangis jika di berikan gadget,
Orang tua yang memberikan anak bermain gadget sesuai jadwal yang sudah dibuat oleh orang tua,
Orang tua memberikan gadget kepada anaknya seharian.

Orang tua terbiasa memberikan gadget terhadap anak sebelum mau tidur siang atau malem karena
kebiasaan tersebut anak tidak bisa tidur jika tidak bermain gadget.

Anak memiliki kemampuan menangkap yang dia tonton di gadget tersebut seperti bernyanyi,

menari, belajar bicara,oleh karena itu orang tua memiliki peran penting untuk menerapkan komunikasi
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yang baik, sikap antisipasif orang tua terhadap anak penting dilakukan secara terus menerus dan untuk
mengantisipasi kebiasaan negatif anak saat bermain gadget.

Komunikasi interpersonal orang tua merupakan suatu metode atau teknik yang dilakukan oleh orang tua
terhadap anaknya dengan menggunakan teknik komunikasi baik secara verbal maupun non verbal, yang
bisa menentukan perkembangan individu komunikasi yang lebih efektif, karena dapat
menimbulkan pengertian, kesenengan, dan pengaruh pada hubungan orang tua dan anak menjadi lebih
baik (Jun, 2020).

Komunikasi Dalam Keluarga

Komunikasi dalam keluarga karena merupakan tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak, maka
komunikasi yang berlangsung dalam keluarga bernilai pendidikan. Dalam komunikasi itu ada sejumlah
norma yang ingin diwariskan oleh orang tua kepada anaknya dengan pengandalan pendidikan. Norma-
norma itu misalnya, norma agama, norma akhlak, norma sosial, norma etika, norma estetika, dan norma
moral.

Komunikasi Interpersonal

Menurut Devito (1997), Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi yang terjadi diantara dua orang
yang mempunyai hubungan terlihat jelas diantara mereka, misalnya percakapan seseorang ayah dengan
anak, sepasang suami istri, guru dengan murid, dan lain sebagainya (Suranto, 2011:04).

Penggunaan Gadget

Pada zaman yang serba modern seperti ini, manusia dituntut mengikuti perkembangan zaman
di mana kehidupan menjadi serba praktis, efektif, dan efesien. Hal ini dikarenakan kebutuhan hidup
yang semakin banyak dan kompleks, maka diciptakanlah alat-alat yang dapat membantu kelancaran
pekerjaan manusia, salah satunya adalah gadget.

Gadget adalah sebuah benda atau barang yang memiliki fungsi khusus, tetapi sering diasosikan
sebagai sebuah inovasi atau barang baru. Jenis gadget sangat beraneka ragam tergantung dari
fuungsinya, contohnya seperti handphone, laptop, kamera digital, tablet, dan Psp, jam digital canggih
dan lain-lain (Nadhila, 2013: 13).

Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah sosok individu sebagai makhluk sosiokultular yang sedang mengalami proses
perkembangan yang sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya dan memiliki sejumlah
karakteristik tertentu. Anak usia dini mengalami masa perkembangan yang fundamental dalam arti
bahwa pengalaman perkembangan pada masa usia dini dapat memberikan pengaruh yang membekas
dan berjangka waktu lama sehingga melandasi proses perkembangan anak selanjutnya (Suryana, 2021:
46)
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2.METODE PENELITIAN

Dalam penulisan pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah
metode Kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut
KBBI, Kualitatif merupakan sebuah tindakan berdasarkan sebuah tindakan berdasarkan mutu. Menurut
(Sugiyono, 2021:8) Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), disebut juga sebagai metode
etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih
bersifat kualitatif. Sedangkan Metode penelitian kualitatif menurut Creswell “berkembang dinamis
melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka, dimana data wawancara, data observasi, data dokumentasi, dan
data audio-visual diolah menggunakan analisis tekstual dan data bersifat emik (dari sudut pandang
informan, gambar serta melalui interpretasi tematema dan pola-pola” (2013:24). Teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,2020: 104). Di dalam
penelitian ini, pengumpulan data dilakukan oleh si penelitisendiri. Disini peneliti merupakan perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya peneliti menjadi pelopor hasil
penelitian. Maka bisa ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini, peneliti sendiri merupakan
instrument dan menjadi bagi dari penelitiannya. Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan
wawancara, Yyaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.
Wawancara merupakan salah satu bagian terpenting dari setiap penelitian. Tanpa wawancara, peneliti

akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan bertanya langsung kepada responden.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian, peneliti melakukan observasi untuk menemukan masalah yang menjadi
polemik di masyarakat, dengan observasi data yang ditemukan masih samar dan memerlukan tahapan
lebih lanjut untuk mendalami kasus tentang komunikasi interpersonal orang tua dalam penggunaan
gadget pada anak usia dini di kampung utan jati. Melalui tahapan ini peneliti bisa melihat secara
langsung bagaimana kegiatan yang dilakukan anak-anak kampung utan jati dalam menggunakan gadget
setiap harinya.

Tahap selanjutnya dilakukannya wawancara serta dokumentasi yang dijadikan sebagai alat
untuk menemukan hasil daripada studi kasus tersebut. Tahapan ini menentukan bukti secara alami.
Dengan tahap wawancara, peneliti bisa mengumpulkan dan menemukan data bersdasarkan kasus
tersebut. Tahapan ini menentukan proses interaksi baik dari orang tua kepada anak dan interaksi anak

kepada orang tua saat menggunakan gadget. pengawasan dalam penggunaan gadget memang tidak
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dilakukan setiap hari, maksudnya orang tua tidak selalu mendampingi anak-anak mereka dalam
menggunakan gadget. Dari penyajian data serta analisis yang dijelaskan di atas, maka peneliti memeilih
beberapa orang yang dijadikan sebagai subjek informan dalam penelitian serta beberapa anak yang
dipilih sesuai kriteria dalam studi kasus yang diteliti. Dari data yang berhasil ditemukan selama
penelitian berlangsung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang disesuaikan berdasarkan
fokus penelitian.

Komunikasi merupakan hal sudah biasa dilakukan oleh semua orang, tidak terkecuali orangtua
kepada anak. Komunikasi memiliki kekuatan yang sangat tinggi dalam membangun sebuah hubungan
di dalam keluarga, terutama hubungan orangtua dengan anak yang memerlukan komunikasi, selain itu,
komunikasi mempunyai keterikatan untuk merubah, memperoleh, menyampaikan, serta membagikan
informasi dalam bentuk pesan. Komunikasi perlu dilakukan orang tua dalam mengontrol atau
mengawasi anak dalam melakukan berbagai macam hal. Anak yang masih dibawah usia perlu
mendapatkan perhatian khusus dari orang tua mereka, terlebih dari permaianan yang mereka mainkan.
Seperti halnya gadget yang kini sudah dijadikan alat sebagai hiburan anak-anak.

Sebagian anak yang usianya berada di bawah umur sudah mahir dalam menggunakan gadget,
salah satunya anak-anak kampung Utan jati yang sudah memainkan gadget sebagai alat untuk
menghibur diri mereka. Hampir anak-anak diusia 1-6 tahun yang berada di Kampung Utan Jati ini
memilih gadget untuk dimainkan ketimbang permainan yang lain. Hal ini tentu ada kaitannya dengan
sikap dan perilau dari orangtua. Komunikasi yang kurang tepat menjadikan hal ini semakin berkembang.
Kebanyakan orangtua salah dalam berkomunikais dengan anak-anak mereka. Komunikasi Interpersonal
yang digunakan tidak sesuai dengan usia mereka sehingga pemberontakan dalam kasus ini akan mudah
terjadi. Peristiwa tersebut terjadi dikalangan keluarga khusunya orangtua yang memiliki anak usia dini
dalam penggunaan gadget sebagai teman bermain mereka.

Komunikasi merupakan hal sudah biasa dilakukan oleh semua orang, tidak terkecuali orangtua
kepada anak. Komunikasi memiliki kekuatan yang sangat tinggi dalam membangun sebuah hubungan
di dalam keluarga, terutama hubungan orangtua dengan anak yang memerlukan komunikasi, selain itu,
komunikasi mempunyai keterikatan untuk merubah, memeperoleh, menyampaikan, serta membagikan
informasi pesan (Effendy;11;2004).

Sebagian anak usia dini sudah mahir dalam menggunakan gadget, salah satunya
anak-anak usia dini di Kampung Utan Jati yang sudah memainkan gadget sebagai alat untuk
menghibur diri mereka. Hampir anak-anak usia 1-6 tahun yang berada di Kampung Utan
Jati ini memilih gadget untuk dimainkan ketimbang permainan yang lain. Hal ini tentu ada
kaitannya dengan sikap dan perilaku dari orangtua. Komunikasi yang kurang tepat
menjadikan hal ini semakin berkembang. Kebanyakan orangtua salah dalam berkomunikasi

dengan anak-anak mereka.
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Komunikasi Interpersonal menurut teori Devito (2011) yang mempunyai lima

keevektifitas yang dimana terbagi menjadi lima aspek:

Keterbukaan (openness)

Keterbukaan merupakan proses komunikasi antara orangtua dengan anak usia dini di dalam keluarga
dan kehidupan sehari-hari yang terjadi di mana anak-anak belajar terbuka kepada orangtua. Komunikasi
orangtua dengan anak harus saling terbuka agar tidak ada yang di tutupi dalam hal apapun dan kita juga
mengajarkan anak untuk terbuka apa yang sedang anak rasakan dan juga belajar jujur sejak dini dalam
hal apapun.

Empati (empathy)

Empati berdasarkan hasil penelitian terhadap orangtua dengan anak yaitu empati orang tua terhadap
anak saat menggunakan gadget dalam kesehariannya. Agar anak juga belajar berempati kepada
lingkungan sekitar tidak hanya fokus dengan gadgetnya.

Sikap Mendukung (supportiveness)

Berdasarkan hasil penelitian sikap mendukung orang tua kepada anak dapat diperlihatkan dengan
mendukung kebaikan atau perilaku anak usia dini saat menggunakan gadget atau bersosialisasi dengan
lingkungan dan juga mendukung hal yang baik apa yang anak lakukan.

Sikap Positif (positivenes)

Sikap positif di sini yaitu bagaimana perkembangan perilaku anak dalam penggunaan gadget pada
anak usia dini yang menunjukan sikap positif terhadap penggunaan gadget itu sendiri, dan orang tua
berperan penting dalam mengawasi anak dalam menggunakan gadget agar tetap menonton atau bermain
yang positif.

Kesetaran (equality)

Kesetaraan berdasarkan penelitian orang tua harus bisa bersikap sejajar dengan anak seperti jika anak
tidak ingin bermain gadget maka orang tua harus memberikan contoh dengan tidak bermain gadget di
depan anak dan mencari kegiatan lainnya agar anak tidak fokus dengan gadgetnya.

Hasil wawancara di atas menunjukan bagaimana komunikasi interpersonal yang terjadi antara
anak dengan orang tua dalam kesehariannya di rumah dan dalam menggunakan gadget pada anak usia
dini, peneliti menemukan keterbukaan antara orang tua dengan anak yang di mana seorang ibu yang
harus sering mengajak anak untuk berkomunkasi setiap harinya, dan orang tua terutama ibu yang sering
bersama anak-anak harus bisa mengajarkan anak untuk mempunyai empati kepada sesama dan
lingkungan sedari dini. Sikap mendukung dari ibu untuk anak-anak tidak full seharian bermain gadget
sangatlha penting, bisa di alihkan dengan permainan yang disukai oleh anak dan dari gagdet juga anak
bisa belajar bersikap positif seperti bertambahnya komunikasi dengan ibu karena belajar kosa kata yang

ada di aplikasi vidio gadget sendiri, dan juga kesetaraan antara orang tua dengan anak sejajar dalam
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menggunakan gadget jika anak tida dibolehkan bermain gadget maka orang tua juga tidak bermian
gagdte di depan anak terlalu sering.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan hambatan komunikasi yang terjadi antara orang tua
dengan anak usia dini Hambatan disebabkan adanya faktor-faktor yang menghalangi seuatu, seperti
halnya berinteraksi dengan orang lain. Problem dalam komunikasi merupakan hal yang memicu
terjadinya suatu masalah yang dianggap tidak benar. Dalam hal ini yang dikemukakan adalah hambatan
dalam berkomunikasi pada anak usia dini dalam menggunakan gadget dan hambatan dalam
berkomunikasi di dalam rumah. Bermain gadget memanglha asik dan menyenangkan, apalagi anak-anak
bisa dengan mudahnya melihat dan menyaksikan berbagai macam hiburan dalam satu alat saja. Namun
hal tersebut menjadi masalah bagi orangtua, karena anak yang senang dengan tontonan atau permainan
tersebut tentu tidak ingin di ganggu oleh siapapun termasuk orangtua mereka.

4. KESIMPULAN

Keterbukaan orang tua dengan anak usia dini dapat dilihat dalam komunikasi di dalam keluarga
untuk mengajarkan anak terbuka tentang apa yang dirasakan anak dan mengajrkan anak untuk menjadi
pribadi yang jujur. Empati merupakan salah satu faktor dukungan lainnya. Orang tua mengajarkan anak
usia dini untuk mempunyai rasa empati terhadap sesama dan lingkungan sekitar dalam bersikap. Orang
tua mengalami kesulitan untuk mengajarkan mempunyai rasa empati kepada lingkungan atau sesama
karena keterbatasan kosa kata yang dikuasai oleh anak batita. Sikap mendukung Hubungan interpersonal
yang efektif adalah hubungan di mana terdapat sikap mendukung (supportive), atau disebut juga satu
sama lainnya saling memberikan dukungan. Salah satu orang tua memberikan sikap mendukung dalam
menggunakan gadget tapi ada beberapa waktu ibu tersebut memberikan mainan agar anak tidak full
seharian bermain gadget. Sikap positif yang memberikan dampak baik untuk orang tua berkomunikasi
dengan anak yang masih balita karena gadget sendiri juga mendatangkan dampak positif dan sikap
positif yang terjadi sama anak-anak balita dari menambahanya kosa kata, mengetahui dunia luar dari
gadget, belajar dari apa yang anak tonton, jadi sebagai ibu bisa paham apa yang diinginkan si anak jika
bertambahnya kota kata. Begitupula anak-anak dapat dengan mudah mendapatkan apa yang dia inginkan
tanpa harus merengek.

Kesetaraan Orang tua terutama seorang ibu yang selalu bersama anaknya di runah sangat
berperan penting dalam menjaga, megasuh bahkan mengajarkan dan juga memberi contoh kepada anak-
anak dalam hal baik agama maupun pendidikan dan memberitahukan anak bahwa gadget itu hanya untuk
hiburan bukan untuk dijadikan fokus utama anak dalam keseshariannya. kesetaraan antara belajar dan
bermain gadget harus di jadwalkan agar anak belajar bertanggung jawab dengan apa yang sudah ibu
jadwalkan. Hambatan orangtua dalam berkomunikasi dengan anak dalam keseharian maupun saat
sedang menggunakan gadget. Hal ini tentu menjadi persoalan dalam keluarga, karena pada dasarnya

orangtua kurang memperhatikan dan tegas kepada anak dalam hal bermain gagdet atau lainnya.
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Keseringan anak bermian gadget membuat anak sendiri menjadi nyaman,tidak ingin diganggu dan juga
fokusnya hanya di gadget saja, sehingga mereka lupa dan tidak menyadari akan dampak yang akan
terjadi. Orang tua menjadi lebih sulit mengatur anak-anak dan manjauhkan anak dengan gadgetnya.
Sebab gadget sudah menjadi bagian dari permainannya setiap hari, apalagi orangtua yang tidak tega

melihat ankanya menangis karena tidak diberi izin untuk bermain gadget.
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